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»"tllah "Hukwn Islam“qi
Wﬁpaknya tldak mengalaml ke—g
Lﬂmndegan Para ahli-
.“saha mencari haklkat ~pe-.
. ngertiannya, baik dar1 ka- "
- ’langan cendikiawan muslim

”fnaupun la1nnya Keadaan inii-
ada j
. faktor lain yang’ sudah ‘me-
" ‘lembaga sebagalmana pembl—L”
tau—"ﬁg

:dapat ter jadi- karena

‘f?°caraan tentang syara, :
”;;hld fiqh: ahlak dan T
*szrl.,*‘i i G

: an, bahwa 1st11ah 'Hukum
. sia di samping 1st11ah Figh
l;dan syarlah (A. DJazull 3o
19871 16).
o kum. Islam sebenarnya dapat .-
:‘d1ura1 kepada
‘'yang lebih’ luas dalam arti

- gad Figh' dan Ahlaq
1~Sh1ddlegy, 1958 17)
‘;nlklan pula’ pengertlannya
. dapat d1persemp1t '
g.pengertlan figh: atau .figh
: “muamalat secara luas - (Se-
" minar Hukum Islam; . 1975 :

, METODA HUKUM

(Sebuah kajian alternatif) o
= Dleh. Drs. Nazmuddm N

Berdasarkan pengamat—‘

~Islam hanya’ ‘ada’ d1 Indone— oy

‘Pengertian’ Hu—fﬁ
pengertlan;f”‘
fu~syar1at yang mellputl o t1—'
: (Ash—,
‘De=

kepada

ISLAM

”245) pengéffiaﬁ“,
Islam dapat d111hat

1f111YY1n (ah11 ushul)
l-berprasangka bahwa

5"ar1 ‘maupun’ Fugoha ' (ahli.

,fsar (bekas) ‘tuntutan’”

1af 197251392
Jos H SCHACHT (1985

100);”~

" lam adalah lambang: pemi-

1_k1ran Islan,

}&an hidup: Islam, sebaga1 in- '
‘ dar1‘<.

- tidan titik sentral
”F‘Islam 1tu send1r1. Q,>'Q .
Terlepas ‘dari perde-;““

{batan definisi yang meru—1 
pakan ciri khas para 11mu—u
an; bahwa baik dar1 segl

‘cara tathbiqi (praktek)"

=~ hukum Islam pernah exis, .
. 'bahkan akan tumbuh:' mengi-
kat (harapan) kepada  se-
‘tiap penJelajahnya. Dengan
inilah maka hukum ‘
adalah sebagai: ilmu yang-

AL
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- Islam sebagal Khlthab‘S§a—; ; ,

Figh) ‘yang- berprasangkatnh:if‘”
iwa Hukwn Islam sebaga1 at-ow
sya-y;ff‘_,
‘“ari yang d1ap11ka51kan pa- .

- da pekerJaan mukallaf(kho-[fk“

1),
menyatakan bahwa Hukum Is-

o manlfesia51jk
: pa11ng khusus dar1 pandang~J

,éfnadharl (teori) maupun se-

Islam.
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nmmpunyai kelengkapan se--~”.a11ran Tasyri yaitu’ ,a11ran;
‘I bagalmana karakteristlk se: ‘Ahl'i Hadist dan alirah ahli

v ‘buah 1lmu, ‘ada deflni51‘—wy"Ra Ra'yi. Di antara kedua La-
“nya, metode dan wawasannya . . liran ini- nampaknya ‘sampai -
¥Serta kemungklnan pengan—’ :
bangannya.w,;,‘ﬁ f s
' ‘Teori pengetahuan me—:

diteliti sumbernya, - cara
nengetahulnya, watak serta ' “ternatif dalam penggunaan‘]f
N ~ evaluasi tentang ‘kebenaran ‘jnetode hukum ba1k pada ij- .o
Esv., ‘ - dan kekeliruannya (S. Pra- - tihad Istimbath hukum- mau-ﬁ‘
SRR ©ja; 1987.: 2) Hukum - Islam . pun pada ijtihad Tathbigul '
“sebagai pengetahuan hukum .- ahkam. :Dengan dem1k1an ma-ﬂfif
“(ilmu)* jelas:harus - mampu ~;,ka metode hukum Islam dalam .
~diteliti secara. ‘filsafat,”  sebuah kajian - alternatif
g “baik dar1 segi ' ontologis. erlu d1ungkapkan,k‘,karenaf,é'
8 (hak1kat), eplstenologls - ;ttpadanya terdapat : masalahv?‘
Q  (ukuran sebagai ilmu): mau—‘ "~ di antaranya; - ,‘ S
s .pun’secara ak51ologls (hu- - 1. Baga1mana latar belakang['f
: bungan dengan moral ‘dan *~ dan dasarnya sehlngga ter—
kekuasaan) (Roestandl 1987; " jadi- alternatif = penggunaan
13) . S -+ metode hukum Islam pada se- .
Metode ‘hukum Islmn se . " tiap masa Tasyri. T
baga1 salah satu perangkat - 2. Ukuran apakah yangff di--
“hukum Islam adalah . suatu ;f*pandang akan mendekati . ke-'
~‘obyek ilmuan . yang ‘tidak - benaran (ghayah hukum'Islam) -
_habis-habisnya untuk = di- ~ sehingga tidak salah di da- ' '
bicarakan dan d1te11t1.,i}*'5513m menggunakan methode hu-g[

Metode hukum Islam men—‘}f'kwn Islam itu.
duduk1 p05151 yang pentlng ol
*’dalmn untalan ‘sejarah Ta—*

L METODE HUK UM ISLAM DA-

- syri. Hal ini ~dapat d1buk- l'LAM‘ALTERNATIF,
‘tikan dengan tlpe‘h, “hukum "; :
'..yang berwarna mandiri pada e Ah11 ushul berpar1a51f
“tiap- t1ap masa- Tasyrl yang ,]d1 dalam mengungkapkan apa .
“selalu tergantung - kepada~k\[yang namanya "metode ‘hukum
: ‘ sistem metodanya. Namun de: ‘MIslmn",’ada yang menglden~, ,
: "; mikian kesemuanya = metode  tikan'antara sumber - dengan
s pada t1ap—t1ap masa dapat metode hukum dan"’ ada- juga

‘A>7 .

f berd1ri sendirl dengan-tﬂid1kenba11kan kepada duafﬂ§3

‘waktu yang tidak dapat di--
‘ramalkan akan terus: bersa—~f75
f1ng dan: berundlng Di kalaﬂ@f«
: nglsyaratkan batwa  dalam = kedua. aliran tersebut ber—;fQ”
L 'sebuah™ pengetahuan mest1 j:»kompetlsl; maka - di s1n1 am
“"”kan ter jadi akt1v1tas ‘al- o




kyang membedakannya..

;7ﬂi111 hukum yang' 1ﬂt1had1
'"(llhat kltab ushul figh'

,jpjnya) Akan tetap1 dalmn bu‘f
;f;kunya Mashadir Attasry Aleﬁf
}'Islamy mengelompokan, gt

: “Istihsan !
dan- Istlshab kepada metodef§f

~hukum lebih jauh dar1 itu

rsebaglan ushu11yy1n ber-lv!~

’Jas, Istlslah

nendapat bahwa Al—Qur an

i dan As Sunnah sebaga1 sum-"
. ber hukum'di satu pihak-ju °
wiligar sebaga1 metode hukum di

lain pihak.: Apab11a dlper-

‘Jaéhatlkan 1eb1h mendalam ma-"' .
" ka di ‘sini:isudah terdapatgw

,'alternatlf pengelompokan
~"nama" antara sumber “de

’ yt.r‘.ngan rnethode. Kemungklnan‘,; e
7}f5pendapat demikian dapatberf :f
1 “fkqnbang karena’ mellhat fung
» sitdan: kedudukannya di kd- "

S lal dlperlukan dalam. kebu—»*
fﬁtuhan hukum. Di: kalai sya- .
o riat ‘sudah: ada’ dan menun-"
., tut untuk. adanya'l' sumberuf’
paday?"

' yang- Or151n11 maka s

_“f‘keadadn damlklan Al-Qur'an 1
"/ dan‘As_ Surnah’ sebaga1 sum-
ber. - Akan tetapi di: - kala .
,';‘Henghadapl kasus hukunlyang,47
- . timbul pada ‘masyarakat ma- -
- 'ka Al-Qur'an dan As: Sunnahj* ‘
.. sebagai metode. Hal ‘ini da '
‘  fpat dilihat .dari pengalmn—, .
" an sejarah Tasyri. ketika -
 #fadanya pelantlkan Muadztnn.'

AbdulfJ
’Mbhab Khalaf pada satu se=
gi- berpendapat bahwa q11as~°
‘Istlshlah Istlhsas,, Ts=i
‘tishab, adalah sebaga1 da-

Jabal yang: akan
: menJadl haklm d1 Yaman

Rasulullah Saw dan’ ‘Muadz -

;7kala ada kasus hukum, sam-

(Abu* Daud

kaada tlap t1ap madzhab

"fpada amal ~ ulama
w,karena dorongan.
dak bertentangan

“Al=Qur!an dan Assunnah
Ul ama Hanaflah
. teguh kepada Ra yu dengan
‘membela konsep: -
s nya. Keadaan ini ' beralas-
‘an, karena tujuan . syariat
adalah maslahat umat,  di-

_4R

'bertugasf‘
Dialog yang ‘serius’ antara5}

bin Jabal ‘adalah- merupakanf*'
suatu hlpote;a dalam - pe-
unanggulangan suatu- kasusf '
- hukum yang akan- tumbuh pa—,f'_\
. da’ masyarakat Pada: “dia-
i log” tersebut terdapat ke—f_v»n
QVbebasan yang tertera dalmnj;"
~ ;man111h metode hukum . di-="

pai mengarahkan kepada i'j='
. tihad fard’"dengan 'syarat'
L yang ‘telit _ ‘
ot 567);< ‘Dari” 'sini pula‘
;lahlrlah 51stem 1st1mbathV

- figh. T1ap nadzhab mem—”'kw
ﬁpunyal ciri khas- ma51ngﬂna.,

-~ sing terutama setelah me-
~”thode Al—Qur ‘an*dan” metode}

‘As” Sunnah, ’sekallpun pada’
kedua methode’ini terdapaff
”alternatlf tafsir. . antara -
ghtaxs1r bilmanqul dan taf = o
;sir.bil ma'qul. Ulama . Ma=
~.1iki berpegang. teguh ~ke- :
, thldahﬂ«?- 
‘dari-pada Qlyas,,hal inioo
amalan.ﬁ i
ulama Madinah dlpandang i
dengan;fk
sumber . pokok syarat yaltu_ﬁ

berpegang 

-Istihsan-
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pandang syara‘tldak
fungsi apa apa: Jlka
pegang’ “teguh’ kepada

kemadlaratan. In11ah “awa
keberanlan methode alter
Cnatif dengan dasar mengan
“[bll ruh/lea syariat

e

. ‘hirnya. nash Ulama“g
o fiiyah’ khususnya

. Syafii sangat

~konsep

. Jika . seseorang-

. kan membuat syara

~ - ada nash. Lebih dalam lagi

 Asyafii mempunyai- defIHISL:j
- tersendiri tentang Qlyas,_f;
. bahwa Qiyas adalah per51s T

¥ fﬂWsmna dengan’ I'jtihad (As—
,,V:yafl,' tahq1q ka11any ¥
V*l969/1388 205)

,,,,,,

©..-sangat menentang pendapat 5
. Asyafii ini, dengan alasan
satu—f

. . bahwa Qiyas bukan

: “ﬁ;fsatunya methode | 1Jt1had
“seperti i'jtihad’
"pemahaman ‘Na'sh yang

"7f;nn Hanab11ah juga

‘ jhad '
ran. saflyahnya (ah11f
dist), Faktor skil

lalu berpegang terus kxnda

ber-

ber-.
‘Nash-
sedang dalam benak- (plklr—;
an’)" para Mthah1d akan adaV

$ “bu=
“kan berdasarkan kepada dha
sya—j”
~Imam’ -
nenentangf 
‘1st1hsan yang di-
.?majukan golongan ‘Hanafiah: "
: ~berdalil
“(berpegang kepada metode) e
. Istihsan maka berarti® tesi
~.-lah membuat syara, sedang—y[
Co tidak
~dipandang baik: Jlka masxh,

Al Gozall}*”

tentang 
“tidak

' memerlukan Qlyas 1ag1 Ulaﬁ,.;
" mempu-
~.nyai ciri. khas dalam ijti-
terkenal dengan allr—;
‘”LHamﬂ
: ~dan "
‘kllngkungan yang mendukung_j
pada madshab ini untuk se—u";

©No.15/1v/1988 |

As Sunnah Dar13 ,‘Sejwnlah ,
5a11ran—a11ran madshab yang. .
‘ada ini nampaknya'~ berbeda~"f f
fpula di dalam cara perkem- -
bangan metodenya Untuk ma-:
sa dan. ‘daerah yang d1penga—f
_nmlomhnm&mbRwylnmﬁi
paknya metode aqliyah : ‘akan. . -
lebih dominan untuk: menang—’*j'

:fjgulangl kasus -kasus' hukwn;fgfx
;1dan keadaan " 1n1 pula ; yang 5:;V
>~;akan membawa kepada perge-

" seran dari metode maqllyah»f:;’
kepada metode aqllyah Hal .
ini’ terbukt1 dengan adanya =
"»ri1t1k yang. dlmaJukan .oleh '
flAsyaukanl ‘kepada ‘Al Gozallf*‘,
di’dalam menentukan jumlah™ '
ayat= “ayat Ahlam,. Athufl Al-
Hambali. berpendapat, bahwa =
fJarang sekali ayat- ayat ‘Al-
~ Qur'an tidak dapat dllstlm—'ﬁ

“ batkan hukwnnya. Hal © .ini.
’berartl ayat-ayat tentang ;
f_sejarah dan perumpamaan da-fﬁ('
-pat d1amb11 hukumnya secara
i aqllyydh, sepertlfi kisah "
.Nab1 Yusuf as. yang . ‘meng- .. .
“gambarkan hukwnnya':ekonanln‘,q*
. negara dengan prinsip per—g';}5‘
. kembangan tujuh tahun (Q, =
. Yusuf; 47). Dengan menperQ
‘hatlkan uraian 1n1‘;
perlu dlkanbangkan :
1st1mbath dar1 segl bahasah,\“?
: kepada segi tasyri “ dengan:
. memperhatikan maksud—maksud3
f*fsyara dan “jiwa syarlatnya :

v netode

 Sekalipun di dalam me- '
»ftode Istimbath hukum ‘- dari
'segi bahasa sudah masuk ‘me=; -
- dan alternatif, namun perlu'””
d1te11t1 dan .. dihubungkan . .
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1Sebenarnya Telah ‘

: . teliti pula, jika pada.
'khtlfah dalan

" suatu masa Amar dan Nahy

~lam keadaan ini: ah‘l ushulfa
" telah membentuk goidah;
‘i»anolak Madlazauq dldahu—ﬁ

t,"fyrus menerus, yang kedva - -
‘"_duanya (Amar. dan Nahyl) sa'! r
/ma merupakan tuntutan, Akangf W
 tetapi alasan ini perlu d1f7 ﬁ7

M‘ berbenturan pada waktu Wugiyjﬁ“; R
" sama dengan menuntut: - pe- .
wkerJaan yang berbeda.ﬁ Da~, .-

 zj'1ukan dari pada mencambll"f ‘

~Jika Nahyi' di-

 f%1983 702),«Ha1 ini dapat 
,T_dnnengertl dari” ['31ghatf
";”Ama*"‘tadl bahwa gatu pe

‘kepadagf
Nahirkadalah lemah., Pembi-|

kepada pemb:caraan alter—

,pranun ketentuan Hajjl dan t;~ Ctif adalah;

A kup nanya satu ka-‘ =
fll seunur’ hldup’f‘ karenaﬁ‘f,ftemuan ‘akal: dan wanyu odi=
-ada qorlnah bahwa RaSUIq“if~f7nmna kedua- duanya o
-llah saw mensyaratkannya{ e
‘satu-kali, Jadi’ kcteranganf
‘asal . (dasar 'Yang diam-
1b11 darlpada hakikat"amar"
‘mesti dibantu dengandasar’
;‘:j1a1nnya Sebaglan ; 3u1anéi SIT
.. ‘lainnya berpendapat’ bahwa i
LD ngulangan peker;aan(tlk—;.f“

f;llhanéme+cde‘yang‘ak3n d1—

. maka’ .

caraan ini.termasuk : juga.

natif. Dengan 1n11ah ‘maka ©

ukurannya- metode calterna=. "

‘ jiwa syarlat,W  e

~ ‘maksud umm,  landasan per-: .

sallngw ,1:
,Qnﬁmbantu dalam. dasar p@n1‘ ;fV

ff{’rar) pada dauarnya berasa13 fo1engkap dongan péranghatijff,
“. dari asli oerlntah f,J}kafjf nya,-baik dari- Segi metode

'w°nnmungk1nkan ‘Dengan

- maka’ pengulangan’: pekerja—g S juamaya. ol
. 'an merupakan- kecurlgaan pa. . ' Di dalam m@n111h , “meLodeﬂyf
“da:setiap perlntah Nbrekaff«‘ yang akan dlgunakan syara
- beralasan: dengan . mengqi- « . sendiri’ (wahyu) ‘sudah, meq& f
“'ivaqkan "Amazx" kepada‘"Nah— s ~1syaratkannya._Ukuran akal

, bahwa shlghat : (kebebasan akal) sesuaz

“nya wwwasannya berlkut tv—:'"' .
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dan wahyu merupakan 1an~v‘
‘dasan. panlklran Islan, ba1k:ﬂ£)ﬂ
fﬁdalam masalah hukmn maupun S
: masalah 1a1nnya : i

dengan fung51nya ~sudah

fdlsyaratkan oleh wahyu sen[
o diri. Maka di sini ‘akan 'do.
~j,m1nan pertemuan e akal'

N

“f‘;Abu Zahrah, Ushul Al- F1qh Daar Al F1kr Al—'Araby, &béiii]f ﬁ
: 1379 H/1958 H o S B ST e

vw:f?ASh Sh1dd1egy, T M. Hasbl, Pengantar Hukmn Islmn, Bﬁzéh{[];,
ges B1ntang, Cet.qI Jakarta, 1975 e

|  “TaA DJazull, Ilmu F1qh (sebuah Pengantar), Dun1a Ilmn;”jffff
Cet I, Bandung, 1987 E R e

:a”S PraJa Drs Juhaya, Fllsafat Hukmn Islam suatu Pengan-'*
tar Ku11ah Cet Yaturo Bandung, 1987

Joseph Schacht, An Introductlon to Islamic Law dalmn ter—_
-~ jemahan Téam/IAIN ‘Raden Fatah Palembang,,« Pengantar:
Hukmn Islan, Departemen Agana RI Jakarta : ”fﬂa' ;;,gﬂf

i;a"Abu Daud, Al Iman Al Hafidh, Sunan Abu Daud, NMshtofa e
o AI Baby A1 Halaby, Djuz I1, Més1r, t,.‘ '

‘ﬂfS PraJa Drs Jusaya, A11ran allran Fllsafat dar1 f.‘Ra;J  ~
s1ona11sme HIngga Sekularlsma Alva GRACIA Bandung,.fg-y
1987. : i L TN AT S

\fQ}Mukhtar Yahya, Prof Dr., dan Prof Drs Fatcurachman, Da—. “'
" sar-dasar Pembinaan hukum quh Islaml, Al—Nh'arlf
Cet 10 Bandung, 1983 o E ~
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